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Abstract 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran 

daring di era pasca-pandemi, khususnya di sekolah dasar yang berada di daerah 3T 

(Tertinggal, Terdepan, dan Terluar). Urgensi penelitian ini muncul dari tantangan yang 

dihadapi oleh sekolah di daerah 3T dalam mengadopsi teknologi digital sebagai media 

pembelajaran. Meskipun pembelajaran daring menjadi solusi utama selama masa 

pandemi, efektivitasnya di daerah dengan keterbatasan infrastruktur, sumber daya 

manusia, dan dukungan kebijakan masih perlu dikaji secara mendalam. Metode penelitian 

yang digunakan adalah studi literatur. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi laporan kebijakan pemerintah, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian dari berbagai 

universitas terkait implementasi pembelajaran daring di sekolah dasar. Referensi yang 

digunakan dipilih dari sumber yang kredibel untuk memastikan Keakuratan data yang 

dikumpulkan. Peneliti juga melakukan analisis terhadap studi kasus yang telah diterbitkan 

untuk melihat pola-pola keberhasilan, hambatan, serta strategi yang diterapkan dalam 

pembelajaran daring di wilayah 3T. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas 

pembelajaran daring di daerah 3T sangat bergantung pada faktor-faktor seperti 

ketersediaan infrastruktur TIK, pelatihan guru, keterlibatan orang tua, dan kebijakan 

pendidikan daerah. Meskipun terdapat berbagai kendala, beberapa daerah mampu 

menunjukkan adaptasi yang baik melalui kolaborasi komunitas, penggunaan media lokal, 

serta pendekatan pembelajaran campuran (blended learning). Dengan demikian, 

pembelajaran daring masih memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut di wilayah 3T 

dengan dukungan yang tepat. 
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Pendahuluan 

Pandemi COVID-19 telah membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan, terutama di 

Indonesia, dengan pergeseran dari pembelajaran tatap muka ke pembelajaran daring. 

Transformasi ini menjadi solusi utama untuk memastikan keberlangsungan proses belajar 

mengajar di tengah pembatasan sosial dan fisik (Ariesta et al, 2021). Namun, peralihan ini 

menghadirkan tantangan baru, seperti keterbatasan akses teknologi, infrastruktur yang tidak 

memadai, dan ketidakmerataan jaringan internet, yang berdampak pada efektivitas 

pembelajaran daring. Selain itu, guru dan siswa harus beradaptasi dengan metode 

pembelajaran baru yang menuntut penguasaan teknologi, sementara orang tua juga 

memainkan peran penting dalam mendukung anak-anak mereka di rumah. Perubahan ini 

menunjukkan perlunya kolaborasi antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat untuk 

menciptakan sistem pendidikan yang tangguh dan inklusif selama masa krisis. 
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Meskipun pembelajaran daring menjadi alternatif utama untuk memastikan proses belajar 

mengajar tetap berlangsung selama pembatasan sosial dan fisik, penerapannya tidak berjalan 

mulus di seluruh wilayah Indonesia (Kurniawati & Rizqi, 2021). Ketimpangan akses terhadap 

teknologi dan jaringan internet menjadi tantangan utama, terutama di daerah 3T (Tertinggal, 

Terdepan, dan Terluar), yang sering kali menghadapi keterbatasan infrastruktur teknologi dan 

jaringan internet. Sekolah dasar di daerah 3T menghadapi tantangan ganda berupa kurangnya 

fasilitas pendukung, keterbatasan sumber daya manusia yang terampil dalam teknologi, serta 

dukungan kebijakan yang belum merata. Hal ini menyebabkan kesenjangan dalam kualitas 

pendidikan antara daerah perkotaan dan daerah terpencil semakin melebar. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya kolaboratif dari pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat untuk 

memperbaiki infrastruktur pendidikan di daerah 3T agar transformasi digital dalam pendidikan 

dapat berjalan secara inklusif (Sari & Nayır, 2020; Fauzi & Khusuma, 2020). 

Kondisi pembelajaran daring di daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, dan Terluar) menimbulkan 

pertanyaan penting mengenai efektivitasnya dalam memberikan hasil belajar yang optimal bagi 

siswa sekolah dasar. Keterbatasan akses terhadap teknologi, jaringan internet, serta minimnya 

dukungan infrastruktur dan sumber daya manusia menjadi tantangan utama yang menghambat 

keberhasilan model pembelajaran ini. Selain itu, learning loss yang terjadi selama pandemi 

semakin memperparah kesenjangan pendidikan di wilayah tersebut (Falah & Hadna, 2022). 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan strategi khusus seperti pengembangan konten digital 

yang lebih interaktif, pelatihan keterampilan digital bagi guru dan siswa, serta perluasan 

konektivitas internet di daerah terpencil. Pendekatan kolaboratif antara pemerintah, institusi 

pendidikan, dan sektor swasta sangat diperlukan untuk memastikan bahwa pembelajaran 

daring dapat berjalan secara efektif dan inklusif di daerah 3T (UNICEF Indonesia, 2020; Syair, 

2024). 

Urgensi penelitian ini semakin kuat dengan adanya dorongan global dan nasional untuk 

mempercepat transformasi digital dalam pendidikan. Pemerintah Indonesia telah meluncurkan 

berbagai kebijakan, seperti Merdeka Belajar dan program digitalisasi sekolah, yang bertujuan 

untuk mendorong integrasi teknologi dalam pembelajaran. Namun, implementasi kebijakan ini 

di daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, dan Terluar) menghadapi banyak tantangan, terutama 

karena kurangnya pemahaman yang mendalam tentang konteks lokal (Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2022; Andrea et al, 2024). Keterbatasan infrastruktur, 

akses internet yang tidak merata, dan rendahnya tingkat literasi digital di daerah tersebut 

menghambat efektivitas penggunaan teknologi dalam pendidikan. Oleh karena itu, penting 

untuk mengeksplorasi bagaimana kebijakan ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan lokal agar 

dapat diterapkan secara efektif dan memberikan manfaat yang nyata bagi siswa di daerah 3T 

(Azmi et al, 2025).  

Literatur dan studi sebelumnya menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran daring 

sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor kontekstual, termasuk kesiapan guru dalam mengelola 

teknologi, keterlibatan orang tua, serta dukungan komunitas lokal (Ibrahim et al, 2024). Di 

daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, dan Terluar), tantangan ini menjadi semakin kompleks, 

karena banyak guru yang belum terlatih secara memadai dalam penggunaan teknologi 

pendidikan, dan orang tua sering kali tidak memiliki kemampuan atau sumber daya untuk 

mendukung pembelajaran anak-anak mereka di rumah (Priyani & Nawawi, 2021). Penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan analisis literatur terkait efektivitas pembelajaran daring di sekolah 

dasar daerah 3T guna memberikan gambaran yang komprehensif terhadap permasalahan yang 

ada. Dengan memahami konteks lokal dan tantangan yang dihadapi, diharapkan dapat 
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ditemukan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di wilayah 

tersebut. 

Penelitian ini memiliki nilai strategis untuk pengambilan kebijakan berbasis bukti dalam 

konteks pendidikan di daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, dan Terluar). Dengan memahami 

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat efektivitas pembelajaran daring, pemerintah 

dan pemangku kebijakan dapat merancang intervensi yang lebih tepat sasaran untuk wilayah-

wilayah tersebut (Anjelin & Purnomo, 2021). Sebagai contoh, penelitian menunjukkan bahwa 

keterbatasan akses teknologi dan dukungan komunitas lokal berpengaruh besar terhadap 

keberhasilan pembelajaran daring. Oleh karena itu, analisis mendalam mengenai konteks lokal 

sangat penting untuk menciptakan kebijakan yang tidak hanya bersifat umum, tetapi juga 

relevan dengan kebutuhan spesifik daerah 3T (Diasti, 2021). 

Studi ini juga relevan dalam konteks era pasca-pandemi, di mana pendekatan pembelajaran 

cenderung mengarah pada model hibrida (blended learning). Dengan pengalamannya selama 

pandemi, banyak lembaga pendidikan yang mulai mengadopsi model hybrid learning sebagai 

solusi untuk meningkatkan fleksibilitas dan efektivitas pembelajaran (Arifin, 2024). Oleh karena 

itu, pemetaan praktik-praktik pembelajaran daring yang telah dilakukan selama pandemi 

menjadi sangat penting sebagai landasan untuk perbaikan ke depan. Pemetaan ini tidak hanya 

akan membantu dalam memahami apa yang berhasil dan apa yang tidak, tetapi juga 

memberikan wawasan tentang bagaimana mengintegrasikan elemen-elemen terbaik dari 

pembelajaran daring dan tatap muka.  

Fokus penelitian ini adalah pada sekolah dasar karena jenjang ini merupakan fondasi utama 

dalam proses pendidikan. Siswa sekolah dasar memiliki karakteristik khusus, seperti 

ketergantungan tinggi pada bimbingan guru dan orang tua serta keterbatasan dalam 

penguasaan teknologi, yang membuat tantangan pembelajaran daring semakin kompleks. 

Selama pandemi COVID-19, banyak siswa sekolah dasar yang mengalami kesulitan dalam 

beradaptasi dengan pembelajaran daring, terutama karena mereka sering kali belum memiliki 

keterampilan digital yang memadai. Selain itu, dukungan dari orang tua sangat penting untuk 

membantu siswa mengatasi kesulitan tersebut. Tanpa bimbingan yang cukup, siswa dapat 

mengalami learning loss. Oleh karena itu, memahami tantangan spesifik yang dihadapi oleh 

siswa sekolah dasar dalam konteks pembelajaran daring menjadi krusial untuk merancang 

intervensi yang efektif dan mendukung keberhasilan pendidikan di masa depan (Sari et al, 

2021). 

Transformasi pendidikan berbasis teknologi menjanjikan kemudahan dan efisiensi dalam 

proses belajar mengajar. Namun, tanpa pemerataan akses dan pemahaman kontekstual, 

transformasi ini dapat memperlebar jurang ketimpangan pendidikan, terutama di daerah yang 

paling terdampak oleh keterbatasan. Di banyak wilayah, terutama di daerah tertinggal, akses 

terhadap teknologi dan internet masih sangat terbatas, yang mengakibatkan siswa tidak dapat 

memanfaatkan pembelajaran daring secara optimal (Haryadi & Selviana, 2021). Penelitian 

menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran daring di daerah dengan infrastruktur yang 

kurang memadai sering kali berada pada kategori rendah, disebabkan oleh faktor-faktor seperti 

kurangnya pelatihan bagi guru dan keterbatasan sumber daya teknologi di kalangan siswa 

(Pratiwi, 2021; Zain et al, 2021). Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih dalam 

efektivitas implementasi pembelajaran daring di daerah-daerah tersebut agar intervensi yang 

tepat dapat dirancang untuk memastikan bahwa semua siswa mendapatkan kesempatan yang 

sama dalam pendidikan. 
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Dengan melakukan studi literatur, peneliti berharap dapat menghimpun berbagai hasil 

penelitian terdahulu, laporan kebijakan, dan studi kasus yang relevan untuk menggambarkan 

kondisi nyata di lapangan. Melalui pendekatan studi literatur, penelitian ini juga mencoba 

menggali praktik-praktik baik (best practices) yang telah berhasil diimplementasikan di daerah 

3T. Harapannya, praktik-praktik tersebut dapat direplikasi atau diadaptasi di wilayah lain yang 

memiliki karakteristik serupa. Data sekunder ini diolah dan dianalisis secara kritis untuk 

menemukan pola-pola yang dapat menjadi acuan dalam peningkatan efektivitas pembelajaran 

daring. Adapun aspek-aspek yang akan dikaji mencakup: infrastruktur teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK), kompetensi guru dalam pembelajaran daring, keterlibatan orang tua dan 

komunitas, kebijakan lokal, serta model pembelajaran yang digunakan. Dengan pendekatan ini, 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan pendidikan di 

daerah 3T. Secara keseluruhan, penelitian ini berupaya untuk menjawab tantangan besar 

dalam dunia pendidikan Indonesia, khususnya dalam konteks kesenjangan akses dan kualitas 

pembelajaran di era digital. 

Penelitian ini tidak hanya relevan dalam konteks akademik, tetapi juga dalam praktik 

pendidikan di lapangan. Guru, kepala sekolah, dinas pendidikan, hingga komunitas lokal dapat 

mengambil pelajaran dari temuan-temuan yang disajikan untuk memperbaiki pendekatan 

mereka dalam menghadapi tantangan pembelajaran daring. Penelitian ini juga menjadi 

pengingat bahwa pemerataan pendidikan tidak hanya soal ketersediaan sarana, tetapi juga soal 

perhatian pada kebutuhan dan karakteristik masing-masing daerah. Pendidikan yang adil dan 

inklusif hanya dapat terwujud jika semua pihak berkomitmen untuk memahami dan merespons 

tantangan secara kontekstual. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi penting dalam mewujudkan pendidikan yang adaptif, inklusif, dan merata di era 

digital, terutama bagi anak-anak Indonesia di daerah 3T yang berhak mendapatkan pendidikan 

berkualitas seperti halnya anak-anak di daerah lain. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi literatur sebagai 

metode utama. Studi literatur dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengkaji dan 

menganalisis berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik efektivitas pembelajaran 

daring di era pasca-pandemi, khususnya pada konteks sekolah dasar di daerah 3T. Pendekatan 

ini memberikan ruang yang luas bagi peneliti untuk memahami berbagai perspektif dan hasil 

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh para ahli. 

Dalam studi literatur ini, peneliti tidak melakukan pengumpulan data primer melalui 

observasi lapangan atau wawancara, tetapi lebih mengandalkan data sekunder yang telah 

dipublikasikan. Hal ini mencakup berbagai dokumen dan publikasi yang memiliki relevansi 

tinggi dengan topik penelitian. Peneliti memilih pendekatan ini karena ketersediaan data 

sekunder yang cukup luas dan memadai untuk mengkaji permasalahan yang diangkat. Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi laporan kebijakan pemerintah seperti 

dokumen dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi; laporan dari 

lembaga-lembaga internasional seperti UNICEF dan UNESCO; serta hasil penelitian yang 

diterbitkan oleh universitas dan jurnal ilmiah bereputasi. 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menerapkan teknik dokumentasi dan pencatatan 

sistematis. Setiap informasi yang diperoleh dari sumber tertulis dicatat, dikategorikan, dan 

diklasifikasikan berdasarkan topik atau tema yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Peneliti 

memastikan bahwa setiap data yang diambil sesuai dengan kriteria inklusi, yaitu relevan, 
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kredibel, dan terkini. Peneliti membaca secara cermat setiap dokumen dan mencatat poin-poin 

penting yang berkaitan dengan efektivitas pembelajaran daring. Data kemudian dikodekan 

berdasarkan kategori seperti faktor pendukung, hambatan, strategi implementasi, serta 

dampaknya terhadap proses dan hasil belajar siswa sekolah dasar. 

Analisis diarahkan untuk menemukan pola atau kecenderungan tertentu yang muncul dari 

berbagai kasus yang dianalisis. Sebagai contoh, apakah terdapat kesamaan pendekatan yang 

digunakan oleh beberapa daerah 3T yang berhasil menerapkan pembelajaran daring secara 

efektif? Atau sebaliknya, faktor apa saja yang menjadi penghambat utama di daerah yang 

mengalami kegagalan dalam pelaksanaan pembelajaran daring? Selain itu, peneliti melakukan 

analisis terhadap studi kasus yang telah diterbitkan oleh lembaga atau institusi akademik. Studi 

kasus ini memberikan gambaran konkret tentang implementasi pembelajaran daring di sekolah 

dasar daerah 3T, termasuk strategi yang diterapkan, tantangan yang dihadapi, dan hasil yang 

dicapai. Peneliti juga mempertimbangkan konteks sosial dan budaya dari setiap studi kasus 

yang dianalisis. Hal ini penting karena pendekatan pembelajaran daring tidak bisa dilepaskan 

dari kondisi lokal, termasuk nilai-nilai budaya, peran masyarakat, dan tingkat literasi digital 

masyarakat setempat. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil studi literatur ini mengonfirmasi bahwa efektivitas pembelajaran daring di daerah 3T 

(Tertinggal, Terdepan, dan Terluar) masih sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor struktural 

dan kontekstual. Salah satu tantangan utama adalah infrastruktur teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK), di mana sebagian besar daerah 3T mengalami keterbatasan jaringan 

internet, akses terhadap perangkat digital, serta pasokan listrik yang stabil (Simamora, 2022). 

Hambatan utama dalam pembelajaran daring di wilayah terpencil adalah keterbatasan 

infrastruktur, yang menyebabkan siswa kesulitan dalam mengikuti pembelajaran secara efektif. 

Selain itu, faktor-faktor seperti kurangnya pelatihan untuk guru dalam menggunakan teknologi 

pendidikan juga berkontribusi pada rendahnya efektivitas pembelajaran daring. Temuan ini 

menyoroti pentingnya intervensi yang berbasis bukti untuk meningkatkan akses dan kualitas 

pendidikan di daerah 3T, agar transformasi pendidikan berbasis teknologi dapat memberikan 

manfaat yang merata bagi semua siswa (Mona & Widodo, 2022). 

Kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran daring di daerah 3T menjadi sorotan 

penting, mengingat banyak guru yang belum mendapatkan pelatihan memadai dalam 

penggunaan platform digital dan metode pembelajaran berbasis teknologi. Sebagian besar 

guru merasa tidak percaya diri dan kesulitan dalam mengelola kelas daring akibat kurangnya 

keterampilan digital yang diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif 

(Siahaan, 2018). Tanpa peningkatan kompetensi yang tepat, guru tidak hanya akan kesulitan 

dalam menyampaikan materi ajar, tetapi juga akan menghambat kemampuan siswa untuk 

belajar secara efektif di lingkungan daring. Oleh karena itu, penting untuk merancang program 

pelatihan yang sesuai dengan konteks lokal agar guru dapat lebih percaya diri dan mampu 

memanfaatkan teknologi dalam pengajaran mereka (Warsihna, 2021). 

Pandemi COVID-19 telah membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan, terutama di 

Indonesia, dengan pergeseran dari pembelajaran tatap muka ke pembelajaran daring (Alfonso, 

2021). Transformasi ini menjadi solusi utama untuk memastikan keberlangsungan proses 

belajar mengajar di tengah pembatasan sosial dan fisik. Namun, peralihan ini menghadirkan 

tantangan baru, seperti keterbatasan akses teknologi, infrastruktur yang tidak memadai, dan 

ketidakmerataan jaringan internet, yang berdampak pada efektivitas pembelajaran daring 
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(Mawaddah et al, 2025). Selain itu, guru dan siswa harus beradaptasi dengan metode 

pembelajaran baru yang menuntut penguasaan teknologi, sementara orang tua juga 

memainkan peran penting dalam mendukung anak-anak mereka di rumah. Perubahan ini 

menunjukkan perlunya kolaborasi antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat untuk 

menciptakan sistem pendidikan yang tangguh dan inklusif selama masa krisis (Saumantri, 

2022). 

Namun, terdapat beberapa studi kasus yang menunjukkan adanya adaptasi dan inovasi lokal 

yang berhasil di daerah 3T. Misalnya, manajemen pembelajaran sekolah dasar di Kota Kupang 

pada era adaptasi tatanan normal baru. Pembelajaran daring dan kombinasi daring-luring 

menjadi metode utama yang diterapkan. Tenaga kependidikan, termasuk Kepala Sekolah, 

Guru, dan Orang Tua, menunjukkan respon positif dan kesiapan untuk menerapkan strategi 

pembelajaran tersebut. Praktik ini menunjukkan bahwa pembelajaran campuran (blended 

learning) yang menggabungkan daring dan luring dapat menjadi solusi yang efektif untuk 

mengatasi tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran daring (Koten, 2021).  

Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi dari UNESCO yang menekankan meningkatkan 

persiapan kurikulum dan memperkenalkan metode inovatif untuk pengajaran dan 

pembelajaran, seperti integrasi bertahap program pembelajaran campuran/hibrida melalui 

kombinasi pembelajaran daring dan berbasis sekolah serta memanfaatkan potensi metode 

alternatif untuk mengatasi dan memenuhi kebutuhan belajar siswa yang bervariasi dan 

berbeda (UNESCO, 2020). Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan besar 

dalam implementasi pembelajaran daring, inovasi lokal dapat memberikan solusi yang relevan 

dan efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di daerah 3T. 

Dukungan kebijakan dari pemerintah daerah menjadi faktor penentu keberhasilan 

implementasi pembelajaran daring, terutama di daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, dan Terluar). 

Di beberapa daerah, dinas pendidikan setempat bekerja sama dengan penyedia layanan 

internet untuk memperluas jaringan, serta memberikan subsidi pulsa atau perangkat kepada 

siswa kurang mampu. Pendekatan kebijakan yang kontekstual dan responsif ini menunjukkan 

bahwa kolaborasi lintas sektor sangat dibutuhkan dalam menghadirkan pendidikan digital yang 

merata (Muktadir & Winarni, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa daerah yang memiliki 

dukungan kebijakan yang kuat dan terintegrasi dengan baik antara pemerintah, masyarakat, 

dan sektor swasta cenderung lebih berhasil dalam menerapkan pembelajaran daring (Zainal, 

2020). Hal ini sejalan dengan temuan Gobel et al. (2021) yang menekankan pentingnya 

komunikasi dan koordinasi antar instansi pemerintah dalam mendukung pelaksanaan 

pendidikan berbasis daring selama masa pandemi. Dengan demikian, keberhasilan 

pembelajaran daring tidak hanya bergantung pada infrastruktur teknologi, tetapi juga pada 

kebijakan yang mendukung dan kolaborasi yang efektif. 

Efektivitas pembelajaran daring sangat dipengaruhi oleh desain pembelajaran yang 

digunakan, di mana sekolah-sekolah yang menerapkan pendekatan pembelajaran aktif 

cenderung mencapai hasil belajar yang lebih baik. Misalnya, penggunaan video pembelajaran 

berbasis konteks lokal dan tugas-tugas yang relevan dengan kehidupan siswa dapat 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka (Sadewo & Purnasari, 2021). Penelitian 

menunjukkan bahwa ketika materi ajar disesuaikan dengan pengalaman sehari-hari siswa, 

mereka lebih mampu memahami dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh (Parmadi et al, 

2022). Hal ini sejalan dengan temuan dari penelitian yang menekankan bahwa desain 

instruksional yang baik, termasuk interaksi aktif antara siswa dan guru, sangat penting untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran daring. Dengan demikian, penerapan desain 
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pembelajaran yang tepat tidak hanya mendukung pemahaman materi, tetapi juga mendorong 

siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses belajar (Suryaman et al, 2023). 

Penelitian ini mencatat bahwa peran komunitas sangat membantu dalam mengatasi 

tantangan yang dihadapi dalam pendidikan, terutama di daerah 3T. Keterlibatan tokoh 

masyarakat, relawan pendidikan, dan organisasi non-pemerintah dalam menyediakan ruang 

belajar bersama, perangkat, serta pelatihan untuk guru dan orang tua menjadi kunci penting 

keberhasilan di beberapa daerah (Putera & Rhussary, 2018). Misalnya, Komunitas Sekolah 

Marjinal di Yogyakarta telah berperan sebagai jembatan antara program pendidikan pemerintah 

dan kebutuhan masyarakat marginal dengan menyediakan akses pendidikan formal dan 

informal. Dengan dukungan komunitas, anak-anak dari keluarga kurang mampu dapat 

memperoleh pendidikan yang lebih baik dan relevan dengan konteks lokal mereka (Pertiwi, 

2024). Pendekatan berbasis komunitas ini menunjukkan bahwa kolaborasi lintas sektor sangat 

diperlukan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan merata, serta 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat di wilayah marginal.  

Meskipun masih terdapat banyak tantangan, studi literatur ini menemukan adanya 

peningkatan kesadaran akan pentingnya literasi digital di kalangan guru, siswa, dan orang tua. 

Kesadaran ini menjadi modal penting untuk membangun budaya belajar yang adaptif terhadap 

perkembangan teknologi, yang sangat diperlukan dalam era digital saat ini (Purnawanto, 

2021). Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital tidak hanya membantu siswa 

dalam mengakses informasi, tetapi juga mendorong guru untuk mengembangkan metode 

pengajaran yang lebih inovatif dan relevan (Firdausi et al, 2023). Seiring waktu, jika didukung 

dengan pelatihan berkelanjutan dan peningkatan infrastruktur, pembelajaran daring berpotensi 

menjadi bagian integral dari sistem pendidikan di daerah 3T. Hal ini sejalan dengan temuan 

dari penelitian yang menekankan bahwa investasi dalam literasi digital dan infrastruktur 

pendidikan dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan, serta mengurangi 

kesenjangan pendidikan antara daerah perkotaan dan terpencil (Rosmana et al, 2023). 

Hasil studi juga menyoroti kebutuhan untuk membangun ekosistem pembelajaran daring 

yang berkelanjutan. Tidak cukup hanya menyediakan perangkat dan koneksi, tetapi perlu ada 

strategi jangka panjang dalam pengembangan sumber daya manusia, pelatihan teknologi, dan 

evaluasi berkala terhadap efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan. Pembahasan ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran daring di daerah 3T tidak hanya bergantung 

pada satu faktor, melainkan kombinasi antara infrastruktur, kesiapan sumber daya manusia, 

dukungan kebijakan, partisipasi komunitas, dan pendekatan pedagogis yang relevan. Oleh 

karena itu, pengambilan kebijakan di masa depan harus mempertimbangkan keberagaman 

kondisi dan kebutuhan tiap daerah. 

Conclusion 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran daring di daerah 3T pada era 

pasca-pandemi sangat dipengaruhi oleh faktor infrastruktur TIK, kompetensi guru, keterlibatan 

orang tua dan komunitas, serta dukungan kebijakan yang responsif dan kontekstual. Meskipun 

menghadapi banyak tantangan, berbagai inisiatif lokal dan praktik baik menunjukkan bahwa 

pembelajaran daring tetap dapat berjalan secara adaptif apabila mendapat dukungan yang 

tepat. Pendekatan blended learning, pemanfaatan media lokal, dan partisipasi aktif masyarakat 

terbukti menjadi solusi yang efektif dalam mengatasi keterbatasan yang ada. Penelitian ini juga 

menegaskan pentingnya peran guru yang kreatif, kebijakan yang mendukung, dan sinergi 

antara berbagai pemangku kepentingan dalam memastikan keberlanjutan pembelajaran daring. 
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Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup kajian yang terbatas pada studi literatur 

sehingga tidak mencakup data empiris langsung dari lapangan. Oleh karena itu, rekomendasi 

utama untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan studi lapangan secara mendalam dengan 

pendekatan kualitatif atau campuran untuk menggali lebih lanjut pengalaman nyata dari siswa, 

guru, dan orang tua di daerah 3T. Selain itu, dibutuhkan pengembangan model pembelajaran 

yang lebih adaptif dan berbasis konteks lokal agar pembelajaran daring benar-benar mampu 

menjawab kebutuhan siswa di wilayah yang memiliki karakteristik unik seperti daerah 3T. 
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